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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Penelitian  ini dilakukan  pada  usaha  mikro  kecil  dan  menengah  (UMKM)  sektor
perdagangan yang ada di kota Padang panjang. Penelitian ini mempunyai 5 variabel yaitu
risk  taking (keberanian  mengambil resiko)  growth  orientation (orientasi  pertumbuhan),
innovativeness (keinginan untuk berinovasi),  locus of control (pusat pengendalian) dan firm
performance (kinerja usaha) sebagai variabel independen dan penggunaan sebagai variabel
dependen.  Penelitian  ini  menggunakan  200  responden  kemudian  data  diolah  dengan
menggunakan Microsoft Office–Excel 2007 dan SmartPLS. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:
a. Uji validitas yang dilakukan dari hasil jawaban responden menunjukkan bahwa item-
item pernyataan pada setiap variabel independen maupun dependen yang digunakan
dalam penelitian adalah valid atau dengan nilai korelasi melebihi 0.50 (>0.50).
b. Uji  reliabilitas  yang  dilakukan  dari  hasil  jawaban  responden  menunjukkan bahwa
setiap variabel  yang digunakan dalam penelitian adalah  reliabel atau  dengan nilai
Composite Reliability melebihi 0.70 (>0.70).  
Dari hasil pengujian data di atas menunjukkan bahwa 3 hipotesis dapat dibuktikan pada
penelitian  ini.  Hipotesis  tersebut  berkaitan  dengan  hubungan  antara  variabel  risk  taking
dengan  locus of control, hubungan antara variabel  innovativeness  dengan  locus of control
serta  hubungan  antara  variabel  locus  of  control dengan  firm  performance,  sedangkan
hubungan antara variabel growth orientation dengan locus of control tidak dapat dibuktikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa:
a. Hipotesis I bahwa pengaruh variabel risk taking secara signifikan berpengaruh positif
terhadap locus of control yang dimiliki oleh seorang entrepreneur, dapat dibuktikan.
b. Hipotesis  II bahwa  pengaruh  variabel  growth  orientation secara  signifikan
berpengaruh positif terhadap locus of control yang dimiliki oleh seorang entrepreneur,
tidak dapat dibuktikan.
c. Hipotesis III bahwa pengaruh variabel  innovativeness secara signifikan berpengaruh
positif  terhadap  locus  of  control  yang  dimilki  oleh seorang  entrepreneur,  dapat
dibuktikan.
d. Hipotesis IV bahwa pengaruh variabel locus of control secara signifikan berpengaruh
positif  terhadap firm  performance atau  kinerja  usaha  seorang  entrepreneur,  dapat
dibuktikan.
5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran
Berdasarkan  pada  penelitian  yang  telah  dilakukan  pada  objek  yang  dipilih,  terdapat
beberapa keterbatasan yang ditemui dan saran yang dapat diungkapkan antara lain:
a. Penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel  risk  taking,  growth
orientation  dan innovativeness terhadap  locus of  cotrol seorang  entrepreneur serta
pengaruh  variabel  locus  of  control terhadap  firm  performance atau  kinerja  usaha
entrepreneur pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) sektor perdagangan di
kota  Padang  Panjang.  Sehubungan  pengujian  hanya  terbatas  variabel-variabel
independen  tersebut,  maka  disarankan  pada  penelitian  selanjutnya  dapat  variabel-
variabel lainnya yang berkaitan dengan karakteristik entrepreneur.
b. Jumlah responden pada penelitian ini hanya dibatasi  pada  satu sektor usaha mikro
kecil  dan  menengah (UMKM) yaitu  sektor  perdagangan  saja  yang ada  di  Padang
Panjang,  maka  disarankan  pada  penelitian  selanjutnya  dilakukan  penelitian  pada
sektor-sektor  lainnya  sehingga  didapatkan  gambaran  karakterteristik  entrepreneur
yang lain di kota Padang Panjang.
c. Pada penelitian ini  mendapatkan nilai  Average Variance Extracted (AVE) dibawah
0.50 (<0.50),  diharapkan pada  penelitian  selanjutnya  bisa  mendapatkan nilai  AVE
diatas 0.50 (>0.50).
